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ABSTRAK 
Antraks merupakan penyakit yang tersebar di seluruh dunia dan menjadi endemik di beberapa negara, 

termasuk Indonesia. Antraks menginfeksi manusia biasanya melalui kontak dengan hewan yang 

terinfeksi atau hewan yang sakit, dalam hal ini peternak berisiko terkena antraks dan dapat 

mengakibatkan kematian. Pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap antraks pada peternak merupakan 

hal yang fundamental untuk memahami seberapa jauh apa itu antraks, yang kemudian dilanjut pada 

praktek pencegahan dan penanggulangan antraks. Oleh karena itu, penulis membuat literature review 

mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap antraks pada peternak. Penelitian ini menggunakan 

metode systematic literature review dengan menggunakan beberapa database pada September 2023. 

Adapun database yang digunakan yaitu PUBMED dan Google Scholar. Kata kunci yang dipakai pada 

PUBMED disusun secara sistematis, sedangkan untuk Google Scholar berdasarkan kata kunci “antraks 

AND peternak”.  Kriteria inklusi dalam artikel ini adalah artikel dipublikasikan dalam waktu 10 tahun 

terakhir (2013-2023) dapat diakses full text. Total artikel yang didapat dari database PUBMED adalah 

77 artikel, sedangkan untuk Google Scholar ada 564. Artikel yang digunakan pada review ini adalah 7 

artikel. Pengetahuan dan sikap pada peternak mempengaruhi bagaimana mereka melakukan praktek 

pencegahan antraks. Pendidikan tentang antraks secara kontinu diperlukan pada peternak. Perlu adanya 

studi lebih lanjut mengenai metode pendidikan antraks untuk peternak yang cocok.    

  

Kata kunci: antraks, pengetahuan, perilaku, peternak, sikap  

 

ABSTRACT 
Anthrax is a disease that is widespread worldwide and endemic in several countries, including 

Indonesia. Anthrax typically infects humans through contact with infected or sick animals, putting 

livestock farmers at risk of contracting anthrax. Knowledge, attitudes, and behaviors towards anthrax 

among livestock farmers are fundamental to understanding the extent of awareness about anthrax, 

which subsequently informs the practice of anthrax prevention and control. Therefore, the author 

conducted a literature review on the knowledge, attitudes, and behaviors towards anthrax among 

livestock farmers. This study employed a systematic literature review method using several databases 

in September 2023. The databases used were PUBMED and Google Scholar. The keywords used in 

PUBMED were systematically arranged, while for Google Scholar, the keywords “anthrax AND 

livestock farmers” were used. The inclusion criteria for this article were articles published in the last 

10 years (2013-2023) and accessible in full text. A total of 77 articles were obtained from the PUBMED 

database, while 564 were obtained from Google Scholar. The number of articles used in this review is 

7. The knowledge and attitudes of livestock farmers influence how they practice anthrax prevention. 

Continuous education about anthrax is necessary for livestock farmers. Further studies are needed on 

suitable anthrax education methods for livestock farmers. 

 

Keywords:  anthrax, knowledge, behaviors, livestock farmer, attitudes  

 

PENDAHULUAN 

 

Zoonosis, sebuah penyakit yang mempengaruhi baik populasi manusia maupun hewan, 

memiliki dampak yang melampaui sistem kesehatan semata, mencakup juga aspek ekonomi, 

sosial, dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu contohnya adalah antraks, yang termasuk 
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dalam kategori penyakit zoonosis yang sering diabaikan (neglected zoonotic 

disease)(Blackburn et al., 2015). 

Antraks dapat menjangkiti hewan berdarah panas, termasuk manusia. Bacillus anthracis, 

bakteri penyebabnya, memiliki kemampuan membentuk spora yang dapat bertahan hidup 

hingga ratusan tahun dalam tanah karena ketahanannya terhadap kondisi lingkungan ekstrem 

dan resistensinya terhadap desinfektan (Mwakapeje et al., 2018; Sunarno, 2019; Vieira et al., 

2017). 

Meskipun terjadi penurunan kasus secara global pada manusia maupun hewan, antraks 

masih merupakan ancaman kesehatan bagi masyarakat di wilayah Timur Tengah, Amerika 

Selatan, Afrika, Asia Tengah, Asia, dan negara-negara berkembang lainnya (Liu et al., 2020; 

Sitali et al., 2017). Penelitian retrospektif di Tanzania menunjukkan adanya 330 kasus antraks 

pada manusia, 103 pada ternak, dan 18 pada hewan liar antara tahun 2006 hingga 2016 

(Mwakapeje et al., 2018). Di Kenya, dari tahun 2014 hingga 2017, terdapat 15 dari 71 individu 

yang terinfeksi antraks setelah kontak dengan hewan liar yang terjangkit, dengan rincian 7 

orang mengalami antraks gastrointestinal, 6 orang mengalami antraks kutaneus, dan 2 orang 

mengalami antraks orofaringeal (Muturi et al., 2018). Studi lain di Uganda melaporkan lebih 

dari 40 kasus antraks gastrointestinal pada Agustus 2017 setelah konsumsi daging sapi dari 

penjagal yang terinfeksi antraks (Nakanwagi et al., 2020). Pada tahun 2018 di Provinsi Shaanxi, 

China, terdapat 2 kasus antraks kutaneus yang diduga berasal dari sapi yang belum divaksinasi 

untuk antraks (Liu et al., 2020). 

Antraks adalah penyakit yang tersebar secara global dan menjadi endemik di beberapa 

negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, 14 provinsi mengalami endemisitas antraks, yaitu 

DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat 

(NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), Sumatera Barat, Jambi, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, dan Gorontalo (Sari & Apriliana, 2020). Secara 

global, diperkirakan terdapat 20.000-100.000 kasus antraks per tahun, dengan kasus pada 

manusia mencapai antara 2.000-20.000 per tahun (Liu et al., 2020; Nakanwagi et al., 2020). Di 

Indonesia, pada tahun 2011 dan 2012, tercatat 63 kasus antraks pada manusia tanpa kematian. 

Namun, pada tahun 2013, terdapat 11 kasus dengan satu kematian, dan pada tahun 2014, 

terdapat 48 kasus dengan tiga kematian. Pada periode 2015-2016, tercatat 55 kasus antraks 

pada manusia tanpa kematian (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Pada tahun 2017, terdapat 

77 kasus di lima provinsi, termasuk DI Yogyakarta dengan 4 kasus yang menyebabkan 1 

kematian, Jawa Timur dengan 25 kasus, NTT dengan 1 kasus, Sulawesi Selatan dengan 2 

kasus, dan Gorontalo dengan 45 kasus. Pada tahun 2018, terdapat 9 kasus, dengan 8 di Jawa 

Timur dan 1 di Sulawesi Selatan (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Terakhir, pada Juli 2023, 

terjadi wabah antraks di Gunungkidul, DI Yogyakarta yang menyebabkan 3 orang meninggal 

(Pratama et al., 2023). 

Antraks pada manusia sering dihubungkan dengan antraks pada hewan. Infeksi antraks 

sendiri dibagi menjadi dua, yaitu agricultural dan industrial. Antraks menginfeksi manusia 

biasanya melalui kontak dengan hewan yang terinfeksi atau hewan yang sakit (agricultural, 

misalkan pada peternak) dan pada saat membersihkan atau memproses produk olahan hewan 

ternak seperti daging, wol, kulit ternak yang terinfeksi (industrial) (Kementerian Kesehatan RI, 

2017). Penanganan antraks di Indonesia selama ini dilakukan ketika sudah muncul wabah di 

masyarakat. Antraks muncul berulang secara alamiah karena spora yang dibentuknya. 

Akibatnya, tidak jarang ketika saat ditangani, antraks sudah menyebabkan kematian ratusan 

hingga ribuan ternak dan juga merenggut nyawa manusia, terutama pada peternak (Susanto, 

2023).  

Pengetahuan yang cukup terhadap antraks sangat esensial untuk mengenali, deteksi, dan 

notifikasi secara dini. Monitoring, surveilans, dan pelaporan penyakit yang tidak memadai, 

strategi manajemen dan vaksinasi yang kurang, dan kurangnya kesadaran masyarakat akan 
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penyakit ini adalah factor yang dominan untuk mendorong adanya pembuatan peraturan yang 

memadai untuk mengontrol antraks (Basri et al., 2020). 

Pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap antraks pada peternak merupakan hal yang 

fundamental untuk memahami seberapa jauh apa itu antraks, yang kemudian dilanjut pada 

praktek pencegahan dan penanggulangan antraks (Hidayatullah et al., 2023). Oleh karena itu, 

penulis membuat literature review mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap antraks 

pada peternak dari berbagai tempat, baik dari nasional maupun internasional, untuk 

memberikan gambaran umum  pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap antraks pada 

peternak. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dengan menggunakan 

beberapa database pada September 2023. Adapun database yang digunakan yaitu PUBMED 

dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan pada PUBMED adalah sebagai berikut. Total 

artikel yang didapat dari database PUBMED adalah 77 artikel, seperti terlihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kata Kunci Pencarian pada PUBMED 

No. Kata Kunci Jumlah Publikasi 

1 Anthrax 8.208 

2 Knowledge 1.034.167 

3 Practice 1.884.393 

4 Perception 749.551 

5 Attitude 735.910 

6 Farmer 40.958 

7 Livestock 54.984 

8 Shepherd 16.874 

9 Herdsman 78 

10 Rancher 27.086 

11 #2 OR #3 OR #4 OR #5 3.673.499 

12 #6 OR #7 OR #8 OR #9 OR #10 109.691 

13 #1 AND #11 AND #12 77 

 

Sedangkan untuk Google Scholar, kata kunci yang digunakan adalah “antraks AND 

peternak”, dengan total 564 artikel ditemukan. Kriteria inklusi dalam artikel ini adalah artikel 

dipublikasikan dalam waktu 10 tahun terakhir (2013-2023) dapat diakses full text. Sedangkan 

untuk kriteria eksklusi dalam review ini adalah topik tidak sesuai, artikel menggunakan metode 

review, dan tidak berbahasa Inggris dan Indonesia. Artikel yang digunakan pada review ini 

adalah 7 artikel.   

 

HASIL 

 
Tabel 2. Hasil Review Article 

No Penulis Judul Metode Hasil 

1. (Romha & 

Girmay, 2020) 

Knowledge, attitude and 

practice towards 

anthrax in northern 

Ethiopia :  mixed 

approach study 

Cross-sectional dan 

Focus Group 

Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui tingkat pengetahuan, 

sikap, dan praktik masyarakat 

mengenai antraks masih rendah. 

Kepercayaan tradisional dan 

status sosio-ekonomi 

mempengaruhi pengetahuan, 
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sikap, dan praktik masyarakat 

mengenai antraks. 

2. (Mesfin, 

Dereje et al., 

2021) 

Anthrax Prevention 

Practice and Associated 

Factors Among Farmers 

in Farta District, South 

Gindar, Amhara 

Region, Northwest 

Ethiopia 

Cross-sectional Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa praktik peternak dalam 

rangka pencegahan antraks masih 

rendah. Jenis kelamin, status 

Pendidikan, waktu perjalanan 

menuju klinik hewan, 

pemahaman tentang risiko 

kesehatan yang ditimbulkan 

antraks, dan sikap berpengaruh 

secara statistic terhadap praktik 

pencegahan antraks.  

3. (Primadipta et 

al., 2022) 

Association Between 

Farmer’s Knowledge 

and Decision to Trade 

the Cattle in Anthrax 

Infected Village in 

Gunungkidul Regency 

Cross-sectional Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan tentang 

penyakit antraks tidak 

berpengaruh terhadap keputusan 

peternak untuk 

memperdagangkan sapi dari desa 

yang terjangkit wabah antraks. 

4. (Pattnaik et al., 

2022) 

Assessment of socio-

behavioural correlates  

and risk perceptions 

regarding anthrax 

disease in tribal 

communities of Odisha, 

Eastern India 

Cross-sectional  Hasil penelitian menunjukkan 

rendahnya pengetahuan peternak 

tentang antraks, sikap terhadap 

vaksinasi yang berisiko (masih 

banyak menganggap bahwa 

vaksinasi bisa menurunkan hasil 

produk ternak, mahal, petugas 

vaksinnya tidak datang ke lokasi, 

dan ternak menjadi lemah), yang 

berujung pada praktik berisiko.  

5. (Mbai et al , 

2021) 

Assessment of 

knowledge, attitudes 

and practices  

towards anthrax in 

Narok County, Southern 

Kenya 

 

Cross-sectional  Hasil penelitian ini menunjukan 

meskipun separuh responden 

diketahui memiliki pengetahuan 

yang memadai dan hampir semua 

responden memiliki sikap yang 

baik (menganggap antraks itu 

berbahaya), hal itu tidak 

berdampak pada praktik di 

lapangan yang dapat 

meningkatkan risiko terkena 

antraks. 

6. (Traxler et al, 

2019) 

Knowledge, attitudes, 

and practices related to 

anthrax and animal 

care: A case-control 

study 

in Georgia 

Case-control Hasil penelitian ini menunjukkan 

rendahnya tingkat pengetahuan 

dan praktik terkait pengendalian 

dan pencegahan antraks peternak. 

Lebih lanjut, sikap yang 

ditunjukkan peternak adalah 

mereka akan memvaksin hanya 

jika vaksin tersebut gratis.  

7. (Dutta et al, 

2021) 

Knowledge, attitude and 

practices (KAP) 

towards Anthrax 

among livestock farmers 

in selected rural areas of 

Bangladesh 

Studi cross-sectional 

dengan teknik 

kuesioner dan 

wawancara  

 

 

Tingkat  pengetahuan peternak 

pada pedesaan Bangladesh 

tentang penyebab, gejala, 

penularan dan pencegahan 

penyakit antraks berada di rata-

rata. Meskipun mayoritas 

peternak menganggap antraks 

dapat berakibat fatal, penggunaan 
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vaksin masih rendah ditunjukkan 

dengan banyaknya vaksin yang 

tidak terpakai.  

 

Hasil review 7 artikel memperlihatkan identifikasi penulis, judul, metode, dan hasil dapat 

dilihat pada tabel 2. Metode yang paling banyak digunakan adalah cross-sectional. Metode ini 

cocok digunakan untuk mengambil data pengetahuan, sikap, dan perilaku karena lebih praktis 

dan tidak memakan waktu yang terlalu lama bagi responden dan enumerator. 

Hasil review 7 artikel memperlihatkan identifikasi penulis, judul, metode, dan hasil dapat 

dilihat pada tabel 2. Metode yang paling banyak digunakan adalah cross-sectional. Metode ini 

cocok digunakan untuk mengambil data pengetahuan, sikap, dan perilaku karena lebih praktis 

dan tidak memakan waktu yang terlalu lama bagi responden dan enumerator. Selanjutnya, 

berdasarkan tabel 2, pengetahuan peternak cenderung rendah mengenai antrak dan pada sikap, 

peternak menunjukkan dominasi sikap yang belum positif. Pada konteks perilaku, semua 

peternak melakukan praktik yang berisiko menularkan antraks. Lebih lanjut, sebagian studi 

menunjukkan rendahnya pengetahuan berhubungan dengan sikap yang negative, dan 

berperilaku yang berisiko menularkan antraks, dan sebagian yang lain tidak berhubungan satu 

sama lain seperti pada penelitian Primadipta et al (2022), Mbai et al (2021), dan dan Dutta et 

al (2021).  

 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penulusuran yang dilakukan terhadap 7 artikel, ada keterkaitan antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku peternak terhadap penyakit antraks. Penelitian Romha dan 

Girmay (2020) menggunakan metode campuran, yang menurut peneliti, lebih komprehensif 

dalam menggali informasi tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku pada peternak. Pada 

publikasi mereka, komunitas peternak di Ethiopia, pengetahuan tentang antraks cukup rendah. 

Mereka tidak pernah mendengar istilah antraks. Mereka mengira bahwa antraks itu adalah 

lalish, pembesaran limpa pada sapi, dan gulbus (pembengkakan pada leher hewan). Selain itu, 

antraks dianggap hanya menyerang manusia saja. Sehingga ketika terjadi wabah antraks, 

mereka cenderung mengobati pasien yang sakit saja. Beberapa dari mereka menggunakan 

pengobatan seperti menempelkan besi panas ke limpa ternak jika mereka menderita lalish. 

Mereka percaya bahwa sebaiknya tidak menyebutkan lalish di depan hewan ternak, karena 

akan menimbulkan kepanikan. Sedikit sekali mereka yang tahu bahwa antraks disebabkan oleh 

bakteri. Hal yang paling menarik adalah meskipun peternak sudah diberi edukasi oleh petugas 

kesehatan setempat agar tidak memakan bangkai hewan yang mati mendadak, mereka menolak 

(Romha & Girmay, 2020). Vaksinasi ke hewan juga tidak diterima peternak local. Penelitian 

serupa yang dilakukan Mesfin et al (2021) pada komunitas berbeda di Ethiopia mendukung 

hasil Romha dan Girmay (2020), yang menyatakan praktik pencegahan antraks masih rendah 

di kalangan peternak. Menurut peneliti, jenis kelamin, status pendidikan, waktu perjalanan 

menuju klinik hewan, pemahaman tentang risiko kesehatan yang ditimbulkan antraks, dan 

sikap berpengaruh secara statistic terhadap praktik pencegahan antraks (Mesfin et al., 2021).  

Penelitian selanjutnya beralih ke Indonesia, tepatnya di Gunungkidul. Pengetahuan 

peternak mengenai antraks di 4 desa di Gunungkidul cenderung kurang (58,1%). Situasi ini 

mirip pada penelitian Romha dan Girmay (2020) di mana lebih dari setengah komunitas 

peternak di Ethiopia tidak mengetahui gejala (73,8%), penularan (78,8%), dan pengontrolan 

antraks (56,6%). Meski demikian, setelah dianalisis bivariat, penelitian di Gunungkidul 

menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan yang baik mengenai antraks pada 

peternak terhadap perilaku menjual hewan ternak ke daerah yang suspek antraks (Primadipta 

et al., 2023). Fenomena ini sejalan dengan penelitian Baru et al (2015). Dalam penelitian 
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tersebut, warga Sabu Raijua menunjukkan perilaku berisiko menularkan antraks dengan 

mengonsumsi daging hewan yang mati mendadak, meskipun mereka memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang antraks. Pengetahuan yang baik tidak selalu diiringi dengan perilaku yang 

sesuai, sehingga meskipun para responden memahami risiko antraks, mereka tetap memakan 

daging hewan yang mati mendadak. Berdasarkan wawancara di lapangan, diketahui bahwa 

masyarakat Sabu Raijua merasa rugi jika membuang atau tidak memanfaatkan daging tersebut. 

Dengan kata lain, alasan ekonomi membuat mereka tetap mengonsumsi daging hewan yang 

mati mendadak meskipun sadar bahwa tindakan tersebut dapat menyebabkan penularan antraks 

(Baru et al., 2015). Hal yang sama terjadi di Distrik Kazo, Uganda, bahwa kesadaran yang baik 

tentang antraks di kalangan penduduk di komunitas yang terkena dampak antraks berulang kali 

tidak berarti penduduk tersebut melakukan praktek yang aman dalam pencegahan antraks. 

Mungkin sulit bagi masyarakat di daerah yang terkena dampak untuk tidak memakan daging 

hewan yang mereka temukan mati, bahkan ketika mereka mencurigai adanya bahaya antraks 

(Senyange et al., 2022). Faktor lain yang mungkin berkontribusi pada fenomena tersebut karena 

kepala keluarga peternak di Gunungkidul 75% pendidikan formalnya hingga Sekolah 

Menengah Pertama, sehingga mempengaruhi keputusan peternak untuk berdagang ternaknya 

di wilayah yang terkena wabah antraks (Zuljisman et al., 2022).  

Penelitian di India pada komunitas suku pedalaman, memperlihatkan pengetahuan 

mengenai antraks, baik dari kalangan peternak maupun bukan peternak, masih tergolong 

rendah. Pengetahuan ini mempengaruhi sikap terhadap vaksinasi yang berisiko (masih banyak 

menganggap bahwa vaksinasi bisa menurunkan hasil produk ternak, mahal, petugas vaksinnya 

tidak datang ke lokasi, dan ternak menjadi lemah), sehingga berujung pada praktek berisiko 

seperti memakan daging dari hewan yang sudah mati, tidak memberi vaksin ke ternak, dan 

meminum darah hewan (Pattnaik et al., 2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian Romha dan 

Girmay (2020) dan Mesfin et al (2021). Studi lainnya yang mirip kondisinya dengan penelitian 

Pattnaik et al (2022) adalah studi yang dilakukan oleh Abunna et al (2024).  Studi ini 

mengungkapkan adanya kesenjangan pengetahuan, rendahnya sikap yang diinginkan, dan 

tingginya praktik perilaku berisiko yang memerlukan penciptaan kesadaran tentang penularan 

penyakit zoonosis pada peternak di Oromia, Ethiopia (Abunna et al., 2024). 

Mbai et al (2021) pada penelitiannya di Kenya, menunjukkan bahwa lebih dari setengah 

peternak pengetahuan tentang antraks cukup baik. Meskipun demikian, peternak melakukan 

praktik yang berisiko seperti menguliti dan memakan hewan yang mati mendadak serta 

penanganan hewan yang sakit yang berisiko menularkan antraks ke peternak (Mbai et al., 

2021). Hal ini sejalan dengan penelitian di Gunungkidul, dimana pengetahuan tentang antraks 

tidak mempengaruhi keputusan peternak untuk menjual ternaknya ke daerah wabah antraks 

(Primadipta et al., 2023) dan juga penelitian di Turki, tepatnya di Provinsi Ezurum. Di wilayah 

Erzurum, di mana peternakan sapi aktif dilakukan, peningkatan dalam tingkat pengetahuan, 

sikap, dan praktik peternak sapi terkait dengan tingkat pendidikan mereka, ukuran usaha, dan 

pendapatan bulanan. Namun, meskipun berbagai tingkat pendidikan, ukuran usaha, dan 

pendapatan bulanan, ditemukan bahwa tingkat perilaku positif pencegahan penyakit zoonosis 

dari semua peternak sapi masih rendah (Özlü et al., 2020). 

Peternak di Georgia memiliki tingkat pengetahuan dan praktik terkait pengendalian dan 

pencegahan antraks yang rendah. Lebih lanjut, peternak hanya akan memberikan vaksin jika 

digratiskan saja. Praktek memakan daging hewan yang sudah mati juga masih ada. Pemerintah 

diharapkan memberikan insentif untuk vaksinasi ternak (Traxler et al., 2019). Penelitian ini 

sejalan dengan studi di Somalia, dimana  terdapat kesenjangan pengetahuan dan praktik di 

kalangan penggembala terkait Penyakit Antraks. Secara umum, mayoritas peternak melakukan 

praktik yang buruk dalam komunitas peternakan yang menyebabkan penyebaran penyakit. Hal 

ini didahului sikap mereka yang kurang mengenai antraks. Semua pendapat dokter hewan dari 

sektor swasta dan pemerintah diacuhkan oleh mereka (Barre et al., 2024). 
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Terakhir, penelitian  pada peternak di Bangladesh, menunjukkan bahwa  pengetahuan 

peternak pada pedesaan Bangladesh tentang penyebab, gejala, penularan dan pencegahan 

penyakit antraks, rata-rata cukup baik. Meskipun demikian, peternak masih enggan atau merasa 

tidak penting untuk melakukan vaksinasi pada ternaknya, yang ditunjukkan dengan rendahnya 

angka cakupan vaksinasi pada hewan ternak (Dutta et al., 2021). Hal ini tidak mengherankan, 

karena pada studi pendahulu pada lokasi yang sama, yaitu distrik Sirajgonj, Bangladesh, 

masyarakat di sana tidak memiliki pemahaman yang konsisten tentang antraks dan tidak 

adanya pendidikan kesehatan yang cukup dan kontinu (Rahman et al., 2020) Perlu adanya 

usaha dari pemerintah untuk mendorong peternak agar mau memvaksinasi ternaknya, dengan 

menyampaikan dampak ekonominya.  

Berdasarkan pembahasan di atas, pengetahuan dan sikap mempengaruhi bagaimana 

praktek peternak untuk mencegah ternaknya terkena antraks. Pengetahuan antraks pada 

peternak secara umum masih rendah, sehingga perlu adanya penyuluhan secara kontinu dengan 

menekankan bahwa antraks adalah penyakit yang terlupakan yang bisa memberikan dampak 

tidak hanya pada kesehatan, tetapi juga ekonomi. Selain edukasi, program-program seperti 

vaksinasi ke hewan secara gratis juga perlu diadakan pemerintah. 

 

KESIMPULAN  
 

Pengetahuan dan sikap pada peternak mempengaruhi bagaimana mereka melakukan 

praktek pencegahan antraks. Pendidikan tentang antraks secara kontinu diperlukan untuk 

mengingatkan peternak akan dampak antraks tidak hanya pada segi kesehatan, tetapi juga pada 

segi ekonomi, juga untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap peternak tentang antraks. 

Selain itu, pemerintah juga bisa memberikan bantuan berupa penyediaan vaksin dan 

pemeriksaan hewan gratis kepada peternak agar peternak bisa bersikap positif yang mendorong 

adanya praktik positif pencegahan antraks. Studi lebih lanjut mengenai metode pendidikan 

antraks untuk peternak yang cocok perlu dilakukan.   
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